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ABSTRAK

Eksistensi perempuan dalam lingkup musik masih belum sebanding dengan dominasi
laki-laki. Hal ini salah satunya dapat ditemukan dalam bidang kondakting orkestra
dengan jumlah laki-laki yang jauh lebih banyak daripada perempuan. Di Indonesia,
kondisi demikian terjadi di mana eksistensi konduktor perempuan dalam orkestra
masih sangat minim. Gita Bahana Nusantara, kelompok paduan suara dan orkestra
yang secara konsisten hadir menjadi bagian integral dalam upacara kemerdekaan RI di
Istana Negara telah memiliki dua konduktor perempuan pada tahun 2022 dan 2023.
Kehadiran perempuan dalam posisi konduktor Gita Bahana Nusantara menjadi subjek
penting yang perlu dikaji dalam kesetaraan gender dalam lingkup musik. Penelitian ini
bertujuan untuk menelaah eksistensi konduktor perempuan dalam orkestra, melalui
metode penelitian kualitatif dengan.-pendekatan studi kasus pada Gita Bahana
Nusantara untuk memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh perempuan
dalam mencapai posisi kepemimpinan dalam konteks musik orkestra di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan kehadiran konduktor perempuan mendorong kesetaraan
gender dalam bidang musik karena kehadiran perempuan menjadikan mereka role
model bagi perempuan yang ingin berkarier dalam bidang kondakting orkestra.

Kata kunci: konduktor ‘perempuan, Gita Bahana Nusantara, orkestra, kesetaraan
gender
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ABSTRACT

The existence of women in the music scope is still not comparable to the dominance of
men. This can be seen, for example, in the field of orchestra conducting, where the
number of men far exceeds that of women. In Indonesia, this condition persists, with
the presence of female conductors in orchestras still being very minimal. Gita Bahana
Nusantara, a choir and orchestra group that consistently plays an integral role in the
Indonesian Independence Day ceremony at the State Palace, has had two female
conductors in 2022 and 2023. The presence of women in the conductor position of Gita
Bahana Nusantara is an important subject that needs to be examined in the context of
gender equality in music. This research aims to examine the existence of female
conductors in orchestras, using a qualitative research method with a case study
approach on Gita Bahana Nusantara, to-understand the challenges and opportunities
faced by women in achieving leadership positions inthe context of orchestral music in
Indonesia. The results of the research show that the presence of female conductors
promotes gender equality in the field of music because their presence makes them role
models for women who aspire to pursue-careers in orchestra conducting.

Keywords: female conductor, Gita Bahana Nusantara, orchestra, gender equality
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik klasik secara historis merupakan bidang yang lebih didominasi laki-
laki daripada perempuan (Zhang, 2018). Tokoh musik klasik yang dikenal secara
luas pun pada umumnya ialah tokoh laki-laki, seperti Wolfgang Amadeus Mozart,
Ludwig van Beethoven, Frédéric Chopin dan begitu banyak nama tokoh laki-laki
lainnya. Sejarah pun mencatat jejak _minimnya perempuan dalam komposisi,
pertunjukan, dan kepemimpinan musik klasik. Hal ini tercermin dari minimnya
jumlah komposer perempuan ternama, sedikitnya musisi perempuan di orkestra
profesional, dan langkanya konduktor perempuan yang memimpin orkestra.
Dengan demikian, representasi perempuan yang rendah dalam bidang musik telah
terjadi sejak dahulu.

Scharff (2015) menunjukkan segregasi vertikal terjadi dalam bidang musik
klasik ketika perempuan kurang menduduki posisi berwenang dan prestisius dalam
profesi musik klasik, salah satunya konduktor orkestra. Pada tahun 2014, jumlah
konduktor perempuan hanya 1,4% dari jumlah total 72 konduktor orkestra yang ada
di Inggris. Data dari laporan statistik League of American Orchestras tahun 2023
juga menunjukkan musisi pria secara signifikan lebih banyak dibandingkan musisi
perempuan, terutama pada posisi konduktor.

Meski demikian, tingkat representasi perempuan dalam musik khususnya

konduktor orkestra menunjukkan peningkatan perlahan dibandingkan tahun-tahun



sebelumnya (Scharff, 2015). Di Indonesia, terdapat beberapa nama konduktor
perempuan yang saat ini masih aktif pada beberapa kelompok orkestra terkemuka,
seperti Rebecca Tong (konduktor residen Jakarta Simfonia Orchestra), Eunice Tong
(asisten konduktor Jakarta Simfonia Orchestra) dan Nathania Karina (konduktor
Trinity Youth Symphony Orchestra).

Sejumlah dua dari konduktor-konduktor perempuan yang telah disebutkan
merupakan konduktor perempuan pada orkestra Gita Bahana Nusantara dalam
Upacara Kemerdekaan RI tahun 2022 dan 2023, yaitu Nathania Karina dan Eunice
Tong. Kehadiran konduktor perempuan pada orkestra ini baru terjadi selama dua
kali sepanjang sejarah berdirinya Gita Bahana Nusantara selama 20 tahun.
Eksistensi konduktor perempuan pada Orkestra Gita Bahana Nusantara dalam dua
tahun terakhir merupakan subjek penting yang perlu dikaji sebagai perkembangan
kesetaraan gender dalam lingkup musik.

Di Indonesia, penelitian. terkait kesetaraan gender dalam lingkup musik
masih cukup langka. Bahkan, penelitian _mengenai konduktor perempuan pada
orkestra belum ditemukan di Indonesia. Sejumlah penelitian terdahulu mengenai
konduktor perempuan telah dilakukan di negara-negara lain, seperti Belanda,
Amerika Serikat dan Australia. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan oleh
Bartleet (2003, 2008), Edwards, A. (2015), Handelsman, M., & Doran, M. (2017),
Lazarou (2017), Zhang (2018). Hal yang disoroti dalam penelitian-penelitian
tersebut antara lain meliputi fenomena minimnya jumlah konduktor perempuan

pada orkestra, hambatan yang dihadapi perempuan dalam mencapai posisi



konduktor dan strategi untuk meningkatkan representasi perempuan dalam dunia
kondakting orkestra.

Dalam hakikatnya, perempuan dan laki-laki memiliki kesempatan yang
sama untuk memperoleh posisi atau jabatan tertentu dalam bidang musik. Namun,
dalam praktiknya eksistensi perempuan belum sebanding dengan laki-laki yang
lebih mendominasi, khususnya dalam peran sebagai pemimpin orkestra yaitu
konduktor. Scharff (2015) menyebutkan bahwa latar belakang gender, etnis dan
kelas sosial mempengaruhi kemampuan musisi untuk mendapatkan posisi tertentu
dalam musik. Dengan demikian, penelitian.ini akan menelaah eksistensi konduktor
perempuan dalam orkestra, dengan fokus pada studi kasus kelompok orkestra Gita
Bahana Nusantara untuk memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh
perempuan dalam mencapai posisi kepemimpinan dalam konteks musik orkestra di
Indonesia. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendorong kesetaraan gender dalam
industri musik, khususnya. dalam lingkup orkestra serta diharapkan dapat
berkontribusi dalam memperkaya dan-memperbarui kepustakaan studi musik dan

gender di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat suatu rumusan
masalah bahwa posisi konduktor pada orkestra di Indonesia masih didominasi oleh
laki-laki. Di Indonesia, hanya ada 3 konduktor perempuan yang masih aktif pada
orkestra ternama, yaitu Rebecca Tong, Eunice Tong, dan Nathania Karina.

Sementara itu, diperlukan kesetaraan gender dalam lingkup musik. Oleh karena itu,



dibutuhkan suatu studi untuk mengeksplorasi bagaimana eksistensi konduktor
perempuan pada Gita Bahana Nusantara dapat mendorong kesetaraan gender dalam

lingkup musik, khususnya pada bidang kondakting orkestra.

C. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, dapat dibuat
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana eksistensi konduktor perempuan orkestra Gita Bahana
Nusantara terhadap perkembangan kesetaraan gender dalam lingkup musik?
2. Mengapa eksistensi konduktor perempuan pada orkestra di Indonesia masih
minim?
3. Apa saja tantangan yang. dihadapi oleh™ konduktor perempuan dalam
lingkungan orkestra di Indonesia, serta dalam lingkungan orkestra Gita

Bahana Nusantara?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan, yakni sebagai berikut:
1. Menganalisis eksistensi konduktor perempuan orkestra Gita Bahana
Nusantara terhadap perkembangan kesetaraan gender dalam lingkup musik
2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan minimnya eksistensi

konduktor perempuan pada orkestra di Indonesia



3. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh konduktor perempuan
dalam lingkungan orkestra di Indonesia dan pada orkestra Gita Bahana

Nusantara

E. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah kepustakaan studi gender dan
musik, khususnya dalam hal partisipasi perempuan dalam posisi
kepemimpinan musik orkestra. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan
topik terkait.

2. Secara praktis, penelitian-ini__dapat memberikan wawasan bagi kelompok
atau komunitas orkestra -untuk memahami tantangan yang dihadapi oleh
konduktor perempuan, serta langkah yang dapat dilakukan untuk
mendukung partisipasi perempuan. Selain itu, penelitian ini juga dapat
membantu membangun kesadaran-akan pentingnya kesetaraan gender

dalam industri musik.

F. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan, penelitian ini terbagi dalam lima bab yang terdiri dari
Bab | Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, Bab 111 Metode
Penelitian, Bab IV Hasil dan Pembahasan, serta Bab V Penutup. Penelitian diawali
dengan Bab | yang merupakan pendahuluan, meliputi latar belakang penelitian,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian secara teoritis dan praktis,



dan sistematika penulisan. Kemudian, dilanjutkan Bab Il yang berisikan tinjauan
pustaka dan landasan teori yang membahas kajian-kajian pustaka dari penelitian
terdahulu serta teori yang digunakan. Bab 111 merupakan metode penelitian yang
mengulas pendekatan dan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dan
analisis. Bagian ini juga menjelaskan secara rinci tentang jenis penelitian yang
diterapkan, yaitu metode kualitatif, serta prosedur yang diikuti dalam proses
pengumpulan data, seperti studi pustaka, wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Bagian hasil dan pembahasan penelitian termuat dalam Bab IV yang menjelaskan
data-data yang ditemukan serta kaitan dengan teori yang digunakan. Pada bab akhir
yaitu Bab V, disajikan rangkuman keseluruhan penelitian yang menjawab

permasalahan penelitian, serta saran penelitian:





